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FARADIGMA DAN KENDALA FENATAAN SISTEM  FINDIDIKAM TINGBGEI
7 R.Chandra

A.FENDAHULUAN.

Fendidikan TinggiA di  Indonesesia diharapkan akan
meEnjadi dava gerak yang cinamis bkagi proses
Sebagai suatu sistem, dengan daya gerak dimamis ini
Ferguruaarn Tinggi diharapkan akan Sapat menghubungkan
keadaan sskarang dengan mssa depan s=zyriz arah
modernisas: menuju pembangunan masyarakat ma=3 depan.
Fermasalahan Yang telah lama dicari jawabnva, ad=slah
bagaimana mengelocla/me"manage” =i Fendidikan Tinggi
==hingga dengan segals keterbataszannya sebush Ferguruan
finggi dapst berkontribusi maksimzal Bagi membhangunan
buslitas masyarakat.

Untuk mEncaoail tujuan ini, sscarsa dan
berkelanjutan pemerintah t=lah melaksanzskan pengemban-
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periode/kurun waktu, yaitu kurun waktu pEvritama 1975-
1?85; kedua kurun waktu 15BE3-19%3 dan ku-urn waktu 1756
2005, Fengembancan pendidikan tinggi kurunm waktu 1275~
19285 merupakan tonggak penting karens merupakan upaya

terencana pzrtama untuk mengembangkan psndidikan tinggi
sebagail suatu sistem. Fada tahun 1978 dimulailah p=ngem-—
bangnan sistes pendidikan tinggi vyang didasarkan pada

suatu rencana strategis yang tertuang pada suatu dockumen



tan belajar bagi masyarakat,

ikan tinggi yang berdaya saing.

Upaya peningkatan mutu

behbherapa aspek

gram kelembagaan (pendididkan,

kepada masyarakt), sumber dava

pe

dan

dan psnats

kehidupan perguruan

penelitian dan

= du Fengembangan Fendidikaan Timggi
Jdangka Fanjanmg 1973-1%85 (KFPTJFP 1. Tuluan usuanvya
adalah mensmpatian sistem pendidikan tinggi pada tempat
vang =sgbaik mungkin menghadapi masa depan.
Selanjuinya ugaya pengembangan pendidikan tinggi periocde
1785-1295 {(EFFTJF I1) diarahkan pada peninrka{dn kapa
sitazs kelszmbagaan, infrastruktur, s produkitivi-
tas dar mutu. EBanyak hasil yang telah dicapai sslama
EFFTOF I gan I1, walaupun tentu disadari Bahws masih

hal-hzl yang perlu dibsnahi.

Fewasa ini pengembangan pendidikan tinggi perpodoman
& pada KPFTAF Il {periode 1%7&-2003) - EFFPTAF I131

sustyu rencana strategis pengesmbangan jangka
#anjang vang bsrtujuan menempatkan sistem pendidikan
tingoi Nasigonal . dengan segalsa tetsrkatasannya pada
bedudukan Yang 2aling baik di ma=sa deparn agar mampu
menghadapi tantarngan sscara sfektif.

Dari tahapan—tahapan dan rencana strategis dapat
gisimpulkan bahwa pada sektor pendidikan tirnggi
pemerintah secara terus menerus mengupayakan, peningka-—
tan mutu dan relevansi pendidikan, peningkatan k

xan sSistem
relevansi menyanghkut
tinggi =seperti pro-—

pengebdian
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mahasiswa.

=1 masalah keterbatasan kapasitas perguruan tirnggi dan
+idatl moratanyva 3 = =7 ~ = Sy e 3 Ketmerhad o
Es A W2 rLalya pEnvyesoaran secarsa g=og!: afis. EETETTDa2T2

=an ini berakibat keterbatasan kesempatan bagi calon

agrah untuk meapsroclseh e

2

0.

mahasiswa potEn=isl di

"

T

didikan tinggi serta keterbatasan bagi pelaku pembangu-

nan dasrah kawasan barat dan timur ke sumber dava pem—
bangunan yang andal.

Dalam upavya peningkatkan mutu. pEndidikan tinggi
pemerintah telah menanamkan investasi vyang tidak s=di-
nit daliam bentuk peningkatna kualitas stat peEngajar,
peningkatan s=arana dan Fualitas laboratorium, perpusta-
ko= sarana pendidikan -

FASALAH FENATAAN BISTEM FENDIDIKAN TINESI

Fengembangan pendidikan tinggi di masa depan akan
Samakin terat tanmtangannya. Fada era gilokalisssi akan
t=riadi rperubahan—perukbahan yvang sukar diduga {unpre-
dictable) baik di sisi kebutuhan masyarakat maupun dalam

perkembangan ilmu pengetahuan, teknoclogi can KEsenian.
Fengaruh =rs globkal dalanm bE=rbagsai berntuki=i=z1

m=rngubah wujud kehidupan di seluruh dunia dan secara
nyata akan dihadapi masyarakat Indonssia saat diberlaku-

kannya sistem pasar terbuka seperti AFTA pada tahun 2003

darn AFEC pada tahun 2020. Fada saat inipun sebenarnya
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#ita sudan mulsl merasakan dampak paz=sr bzbas terhadag
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berbagzi sisi kehidupan bermasyarakat dan bsrnsgara.

ilihat
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CErguruan tinggi cigpred
{tahun Z2020) zkan terjadi

dari peningkatan daysz tampung
iksi bahwa pads akhir Far 11
penambahan populsasi mahasizswa

Fendidikan Tinggi Agama,Dinas, Swasta, dan MNazgeri sejum-
iah 3. F05.000 orang {dari Z.175.000 pada tahun 1773
menjadi &£.100.000 pada tahun ZOZ0). Fenambahan populasi
terbesar digprediksi terjadi pada psrgu tinggi swazstsz
yaitu sebessar 3.33Z3.000 kapasitasz, ssdanchan pads perou-
ruan tinggi negeri diprediksikan akan terjzdi penambahan
daya tampung sebssar 700.000 gorang, bervariasi menurut
bidang studi yang diteskuni.

D1 p=merintabh juga
axan @ & dari
Hidang studi vang ditskuni. Komposisi menuru kidang
iimu Yang ada sskarang: teknik 148%. 194, g0
sosial/kependidikan &7% akan disessuaikan menj=di teknik
42%, =ksakts 25%, dan s IO Fenamba-
han daya tan dan restrukturisasi k bBidang
ilmu ini j=las Bukan mErupakan neksriaan sederhana
ditengah be2ritiupnys &rus globalisasi dan kErisis monstsr.
Dengan demikian, penataan sistem pendiditan tingoi akan
merupakan sustu kebijakan yang sangat tzpgpat.

Mernurot Soehendro (127&: 1), pengaabangan sistem

pendidikan tinggi dituj

sistem pendidikan di dal

ukan kepada penegakan suatu

am suatu pola pembinaan dengan

uS‘“““wn



Y

128
[11]
Ly
£
i
[ 8
i)

L
4]
-
P .
it}
0]
o
il
n
ij
r
fa
U]

Ir
w1
o
s
1
"
U}

an

it

rak

W
rt
0

5

fruts

co2butuhan ma

i

1

¥

berdasark analitis dan b1

th

R}

i

o

Bl

pemikiran p

keempat, berpartisipasi dalam perbaikan mutu

k serta terliaksananya

i
i)

H

r 3 dapat

i

aifra

Y

m

oo

ruh kemampuan sesrta anus

engembangan

IT11} inmi
digma bkaru penataan si

agar pendidikan tinggi

(1]

meningkatkan mutu dan d

ik

%N

aF

bEaru

adigma

P pena

ii

rt

4]

3
EX

u.,.,
]

i

s

il

Sl g

tabilitas/p

A

n
1]
w8
)
I
[
-
[
it
]
4
i

h

e
n
bod
e
n
n

n

ipi di

<
=
1]

Lamponen

[»g
m
-5
ar

i1

dimana mutu/kualita

i
It
[}
1

i

g =)

mi, akuntabilitas,

pada keempat sudutnya.

Fermasalahan pokok yang dihadapi a

ikan

™ =

mndid

1

1

=ti tin i di Imndonesi

i}
i
1

g

h%
[0

swasta dapat mernata organisasinvya mengacu pad

bar dalam segala keterbatasan

u ngga

1ikl1 mutu

kLatkan sepcara efektif.

perguruan tinggi tersebut tetap dap

4
b
ri

1§}

u

11

]
v

in}

[i1]

in

fode

rt
i
n

fuds
e
1]

Pood
s

ln
m

i1l
I
(¥H

bagaimana

= 3 11T
s

maupUn

n

&2 paradigms

¥ a gimi-

ng

at diting-—



Sasaran pokok peEnataan siztem pendidikan timggi
adalah membangun sistem manajemsn pendidikan tinggl vang
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cara 2f=zktif tantangan pembangunan nasional, perubahan

masyarakat gdan arus globalisasi. Sistem manajemen vang
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pada motivasi manusia, tidak bersifat monolitik, mERga—

Eul pentingnya prakarsa darn perwujudannya di SSmRUa

L H 2. =141 =+ = = =3 = = - = - - = = < = o= =

tingkat SiSLEm, sz=ritz mengarah fal= e 3 pengaturs diri
dengan tanggung Jjawmab.

T = ma bLermoiioiis renoscilksn Lo me opmy 24+ bemomee - — oo oy e

anpa oErmassud mesngcedla L= AR BEmRai HOomponien Irs

r +
P~ [ . S R — ~ - e = 3 = b : 3 s = T =+ = [ T ==
digma baru penatsan, pada makslzsh ini psmbahssan isbih

difokuskan pada masalah peningkatan mutu/kualitas pen—

didikan tinggi-

Fualitas merupakan kata kunci dari ssmus organisasi,
artinys hasil/produlknys harus memsnuhi standar tertentu
vang dituntut masyarakat. Dalam pelaksamnaannys, Organis-—
a=si pErouruan tinggi harus dibesri keluwesan relalui
octonomi YAang dapat dipesrtanggungjiawabkan/akuntabel.
Selanjutnys agar kualitas kinerja dalam melzksarmakan
fungsinys di masvyvarakat dapat diksitsahui maka diperlukan
adanvya badan akreditasi {(BAMN}), =edangkan pro=zes evaluasi

farus dilakukan untuk memperolsh data, fakta dan infor-
masi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan manaje-

rial.

re



Mutu sebenarnya berawal dari diri Eita sendiri
karena merupakan naluri manusia. ¥Fits juga seialu meng-

rap, barhkan tut mutuy dari orarng lazing s2balikny
n [
crang isin juga2 s=lsalu mengharap dan meEnuntutr mutu dari
diri kits. S=cara rimgk=as mutu dapat didefinisikszan
sebagai paduan sifat-sifat barang atau jasa vang menun-—

Jukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan harapan

P

pelanggan, baibk kebutuvhan vang dinyvatakan maupun kebutu-

Feningkatan mutu dan relevansi pendidikan tinggi
dilaksanaka dengan pendskatan menajemen mutu terpadi,

van ada awalnya diterapkan dan digunakan ada organis
g

asi industri. FManajemen muty erpadu diterapkan  berda-

sarkan beberapzs filosocfi dasar, antara lain:

Fertamsa sstiap peskerjaan menghasilkan produar dansatau

jasa.

Kedus, dan jasa diprodubks Larsna ada yang membu—

tuhkan {(pelangganl.

Ketigsa, stau == harus Cibust s=demikian Fupa

agar dapat meEmesnuhi ksbotohan dan harzpsn pelancgsasn.
Eolanjutnya, dilihat dari pandangan manajemen mutu

terpadu, konsep pendidikan menurut manajemen mautu pen—

didikan adsxlah:

Fendidikan adalahbh indsutri jasa atau industri elayanan
¥

vanrng ditujukan untuk memernubi kebutuhan pelanggannya

Fendidikan direncanakaan untuk memenuhi kebutuhan dan

harapan pelanggan., sehingga pendidikan yang bermutu

ARA



zdalah pzndidikan yang dapat mamenuni atsu melsbihi
kebutuhan dan haracan pelanggannya. Agar usazha peningka-—
tan muty pendidikan tinggi dapat berhaszil, ra ko= perlu
difahami bsberapa usahs untuk menghasilk H
~Ciptakan situzsi msn s bukan kza2lzh m=rnang

~Utamakan menumbuhkan motivasi imtrinsik dalam setizap

diri ocrang.

—Eerorientasilah pada proses dan hasil jangka panjang

—Utamakan mengembangkan kerjasama, bukan psrsaingan.

Mutu sustu organisasi harus dirancang, dirsncanzskan
dan ditentukan sebelumnya. Kesputusan tentang mutu diss—

bBut kebijakan mutu, yang harus dilakukan cleh pispinan

dan komisi mutu. Bagaimana kiprah sSeorang pemimpin dan
komisi mutu melakukan hal-hal Yang berkaztan dengan
kebijzbkan muty zkan sangat besar & Y a ter

peningkatan mutu organisasi.

Feran kepemimpinan sangat besar dalam peningkatan
mutu Kinevrijia, kEarena besrfungsi =ebagai emberi arah
berups vizi, misi, pernyataan nmilai dan dukungan untuk
meEncagpai tuiuzan nrgsnisasi. Fimpinan jugs berfungsi
untuk sélalu memanfau kemzjuan, membuat psnyesuaian bila

diperlukan, darn menjada agar organisasi tetap be
maju. Selain itu Juga berfungsi untuk memaberdayskan

sumber daya manusia melalui kegiatan pelatihan gdan

fasilitasi. Dengan demikian dapat dizimpulkan bahwsa
kepemimpinan adalah suatu proses mempengarubi agar

anggota maut mengikuti pengarahannvya. Mernurut kom=zep



manajemen mutu terpadu, SEOrang Fimpinan hendaknya
memiliki bsberapa syarat, vaitu: berperilaky proaktif,
Sukan rezaktif, besrorientasi pada haszil, tetapi memfokus-
kan perhatian pada prossesiprossdur vyang efektif, bearde-~

3

dikasi pada kebenaran, keadilan, dan psrbaikan berkelan—
jutan, membuat orang laain merasas aman dan berani men-—

gambil resiko dan tujuan tujuan baru.

Menurut Hradeszsky seorang pimpinan vang baib memn—
punyai beberapa ciri seperti berwawsaszan {(vision)d, per-—
caya diri (confidence), berani mengambil resikeo {taking
risk ), mampu membuat keputusan {ecisicn making) . mem-
berdayakan orang lasin {developm=nt of others), dapat

o
¢

mempengaruhi orang lain (influence of thers), dan dapat

berkomunikasi dengan bzik {(communication)

Eerwawszsan ariinya, secrang pimpinan mampy melihat

lukisan besar dari keadaan yang ingin dicapai dan bagai-

i tuiuan prganisasi. Seorarn
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harus mampu melihat tujuan akhir organisasi secara

‘komprehensif, mampu mengkonseptusalisasikan apa yang
ingin diraih, memancarkan mental positif, menfokuskan

T

il

perhatian, dan menyampaikan visinya kergada bawahan.

Fercavya diri bermakna bahwa dirimnya bsrsama timnya
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notugas cetapapun ke

4l

akan dapat menjalank
dihadapi, memiliki motivasi intrinsik, memihak dan komit
pada yvang rasional, dapat msnciptakan suasana ;keharu—
san mencapai tujuan', dan berusaha keras mencapai suatu

tujuan.



mencari 2ltermnatif, mengubah limgkungan Yang tidak
meEndukung menjads meEndukung, dan mEnErima kesalahan

szbagai peslajaran, bukan sshagai kegagalan.

Sesorang emimpin dituntut untuk dapat membuat kepu-—

tusan sescara besnar {(doing thes right tﬁing} dan sefektif,
mémpu mengambil keputusan dalam kondisi sesulit apapun
dan menjalankan keputusan trsesbut secarz konsekusn.

Ciri dapat memberdayakan orang lain gari sSEorang
pEmimpin dapat diamatil dari kemampuannya mengembangkan

pemikiran dan tindakan kepemimpinan dalam tim/organisa—

si, berbagi tanggung Jawab dan penghsrgsan untuk tugas
vang ts=lah bsrhasil dilabkukan.
tecritis, apabilas pimpinan a2 komisi mutyu

telah menjaslankan fungsinya, maka manajemen mutu pendid-
i1kan tinggi s=udah berjalan dengsan bhaik mMEncCapai =Zasaran

r
1]

organisasi. Fada kenya annya, penerapan manajamen mutu

~Eterpadu pada awalnya tidaklah semudah yang diperkirakan
karsena m=ngalami bEeherasa kendszslia. Kerndala peEnsrapan

manajemen muitu disebabkan antars lain cleh
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~Tidak m=2lak:

it}

terpadu secara fektif untuk semua urnsur organisasi.
-Tidak membentuk komisi mutu dan tim perbaikan motu.

~Tidak melakukan evaluasi diri secara baik dan terbuka.
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—Tidak membuat rencana strategis: visi. mizi, tata nilai
institusi, dan program strategis.

—Tidak ada hkss=zpakatan tsntang kebu o=lamzgosn.

cara pesmenuhannya diantara unit/fungsi/orang-orang ¥ &g
terlicat.

KESIMPULAN.

Keunggulan dan kelebihan dari menajemsn mutu terpadu
dalam meningkatkan kinerja suatu organisssi s=p2riinya
telah teruii pads behsrapa Bentulk Oorganisasi, aksn
tetapi untuk meEngatasi tendala-kendalas CENSFracannysa
pada pendidikan tinggi masih perlu didukung olsh bshasra-
pa 1iklim vyang kondusif, terutama pada komponen pimpinan
can komisi mutu. Unsur Fimpinan, misalnys. hendaknysa
dapat memperhatikan besbsrapa hal di bawah ini:

—Harus merupakan tim vyvang kompak

—Harus selaly pedulilmemperhatikan muty kinsria

—Harus mempunyai jadwal pertemuan bersama membicarakan
muttu kerja

—Ezlalu perhatikan kepentingan gelanggan internal gdar
eksternal

—Sslalu menuntut kimnsria staf sssuai standsar kimeria
vang telah ditsntukan.

—-Mengevaluasi kinerja staf atas dasar standar mutu Y ang

ada

-Selalu bsrusaha

memfasilitasi staf/bawahannya



Szlanjutnya, komisi mutu hendaknya dapat:

—Membantu pimpinan memikirkan dan merancang hal hal vang
perlu dipsrbsibki dan merekomendasi standar mutu

b=
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~Terdiri dari orang-ocrang berpangalaman yang masih

—-Meslengkapi dirinya dengan berbagzai dats dan informasi

—Merekomendasi prioritas perbaikan mutu.
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—Mzrekomsndasikan kepa pimpinan fasilit
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yang dipsrlukan untuk p:

an pimpinan dan komisi mutu

Selanjutnya, keputo

harus dilakszanakan oleh ocrang-orang yang bersamngkutan,

f
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Baik 2i tingkat universitassinstitut, fakultas, jurusan,

laboratorium, sampal kelompok dossn SEFUMPLT . Eerikut
dicoba untuk mengaivkan bebsraps hal vyang periu dilsk

1.Tingkat fakultas:

Pibentuk tim untuk memperbaiki kurikulum, jadwal akade-
mis/kulizh, alokasisp=nggunsan fasilitzs b=rsama, tim
penyusunan standar kinerja p=rkuliahan, ﬁraktiéum,
bimbingan skripsi/tugas akhir, penelitian, pEngabdian
masyarakat, pengumpulan datza, credit point, penyusurnan

anggaran, dan tim lain sz=suai kebutuhan.



=

Z2.Tingkat

Dibentuk tim perbaikan muty perkuliahbhan, practikum,
penelitian, pErnggunaan fasilitas, pesngslclaan Jurusan,
fung=i penasehat akademis, disipliin dozen/pesgawai,

himpunan maha

]

")
=
n

iswa jurusan, dan sesbags

F.Tingkat Llaboratorium

Dibentuk tim parbaikan ity peralatan, PENggQuUnNaan,
zistem pengsdsan, dan pencgs=lolaan laboratorium, sistsm
pengadaan bahan, pembinaan/pengadaan tenags teknisi, dan
sebagainya yang dirasa perlu.
4.Tingkat kelomgpok
Dibéniuk tim perbaikan materi pelajaran, silabus,B5AF,
perbasikan mzitodas mesngajar, =1y = Eimbingan
skripsi, pembinaan gosen muds, Eoleksi Bahan LsCaan
ilmiah, mutu kegistsan terstruktur, dan ssbagsinva
Demikianlah bebsraps pemikiran vanmng dapat dizampai-
kan psda makalah ini, Berkaitan g=ngan usaha—ussaha
penataan sistem penéidikén tinggi, tsrutama vyang bsrkai-
tan deangan peningkatan muty organizasi. Eemoga dapat
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bermanfaat ==2h

i

gail masukan bBagi pihak-pihak vyvang

risau dengan kualitas organisasinvya.
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